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ABSTRAK 

PENGHAMBATAN ENZIM TIROSINASE OLEH METABOLIT 

BAKTERI ENDOFIT DAUN BINAHONG 

(Anredera cordifolia (Ten) Steenis) 

 

RAMA JANUWARDANA 

1604015062 

 

Tanaman Binahong merupakan tanaman yang mengandung senyawa yang 

berpotensi sebagai penghambat aktivitas tirosinase. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui aktivitas penghambatan tirosinase metabolit sekunder bakteri 

endofit daun binahong. Bakteri endofit daun binahong diisolasi menggunakan 

metode tanam langsung pada medium Nutrient Agar dan dikultivasi menggunakan 

medium F4. Hasil isolasi bakteri endofit daun binahong mendapatkan 3 isolat 

bakteri, kemudian dilakukan skrining penghambatan aktivitas tirosinase dengan 

mengukur nilai absorbansi dopakrom menggunakan metode kolorimetri. Isolat 

bakteri DBR1 yang memberikan penghambatan tertinggi, kemudian dikultivasi 

dan diekstraksi untuk digunakan pada pengujian penghambatan aktivitas 

tirosinase. Hasil dari uji penghambatan aktivitas tirosinase menunjukkan ekstrak 

air isolat DBR 1 memiliki penghambatan terbesar dengan nilai IC50 180,302 ppm 

dan potensi relatif 0,317 kali asam kojat, dibandingkan dengan ekstrak n-butanol 

yang memiliki nilai IC50 255,270 ppm dan potensi relatif 0,224 kali asam kojat. 

Potensi dari kedua ekstrak dalam menghambat aktivitas tirosinase belum 

sebanding dengan asam kojat dalam menghambat aktivitas tirosinase. 

 

Kata Kunci: Daun Binahong, Bakteri Endofit, Tirosinase, Asam Kojat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hiperpigmentasi adalah suatu gangguan pada warna kulit ditandai dengan 

adanya bercak yang terjadi akibat produkasi melanin secara berlebih (Chang, 

2009). Banyak faktor penyebab terjadinya hiperpigmentasi salah satunya adalash 

kulit terlalu sering terpapar sinar UV yang berasal dari matahari. Hiperpigmentasi 

yang terjadi pada kulit dapat menyebabkan berbagai macam penyakit, salah 

satunya yang paling sering terjadi adalah melasma (Park and Yaar 2012). 

Melasma merupakan gejala hiperpigmentasi yang ditandai adanya bercak coklat 

tua pada daerah yang sering terkena sinar matahari karena produksi melanin yang 

abnormal. Melanin adalah pigmen yang memberikan warna pada kulit serta 

memiliki fungsi sebagai pelindung kulit dari kerusakan yang disebabkan oleh 

sinar matahari. Proses pembentukan melanin atau yang disebut dengan 

melanogenesis pada kulit yang terjadi di melanosom melalui serangkaian proses 

kimia dan dikatalis oleh enzim tirosinase (Chang, 2009). 

 Enzim tirosinase adalah enzim yang berperan penting pada proses 

pembentukan melanin serta enzim yang bertanggung jawab atas reaksi 

pencoklatan pada buah dan bercak pada kulit manusia. Enzim tirosinase juga 

merupakan enzim yang mengkatalisis dua langkah pertama pada proses 

pembentukan melanin, yaitu aktivitas monophenolase dimana ia menghidroksilasi 

monophenol (misalnya L-tirosin) menjadi o-difenol (misalnya L-Dopa) dan 

aktivitas diphenolase dimana tirosinase mengoksidasi o-difenol menjadi o-kuinon 

(o-dopaquinone). Untuk mencegah pembentukan melanin yang berlebih maka 

dibutuhkan suatu senyawa yang dapat menghambat aktivitas enzim tirosinase dan 

senyawa tersebut merupakan inhibitor tirosinase. Dalam dunia medis inhibitor 

tirosinase merupakan obat antimelanoma klinis yang penting, tetapi baru beberapa 

senyawa yang dikenal untuk digunakan sebagai inhibitor tirosinase yang efektif 

dan aman (Zolghadri et al., 2019). Karena itu, untuk menemukan senyawa baru 

yang dapat digunakan sebagai inhibitor tirosinase yang efektif dan aman dapat 

memanfaatkan tanaman. 
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 Salah satu tanaman yang memiliki aktivitas penghambatan tirosinase 

adalah tanaman binahong karena mengandung senyawa flavonoid. Berdasarkan 

penelitian dapat dilaporkan bahwa senyawa flavonoid yang terkandung dalam 

ekstrak kering dan segar daun binahong adalah senyawa flavonol (Selawa dkk. 

2013). Selain itu, daun binahong juga memiliki kandungan lain yaitu asam 

askorbat, antioksidan, fenol, alkaloid, terpenoid, saponin dan protein yang cukup 

tinggi. Daun binahong juga memiliki khasiat meyembuhkan luka bakar, antibodi, 

menurunkan gula darah, menurunkan kolestrol, dan mencegah timbulnya kanker 

(Widyaningrum 2011). Debilla (2019) melaporkan fraksi etil asetat daun binahong 

memiliki aktivitas penghambatan tirosinase dengan nilai IC50 sebesar 255,44 

µg/ml. 

 Selain menggunakan daunnya untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku 

obat, mikroba endofit juga dapat digunakan sebagai alternatif. Mikroba endofit 

adalah mikroorganisme yang mempunyai habitat hidup didalam organ tanaman 

dalam kurun waktu tertentu dapat berkolonisasi didalam jaringan tanaman 

inangnya (Kumala 2014). Mikroba endofit termasuk bakteri, kapang, khamir 

dapat ditemukan pada semua jenis tanaman, mulai dari pohon berkayu dan herba 

sampai rumput-rumputan, bahkan algae. Bagian organ atau jaringan tanaman 

tertentu mengandung mikroba endofit tertentu pula yang berbeda satu sama 

lainnya. Hal ini terjadi karena mekanisme adaptasi dari endofit terhadap 

mikroekologi dan kondisi fisiologis yang spesifik dari setiap tanaman inang. 

Mikroba endofit dapat hidup bersimbiosis dengan tanaman inangnya dan dapat 

menghasilkan metabolit sekunder yang memiliki bioaktivitas seperti enzim, zat 

pengatur tumbuh, zat antimikroba, antifugi, dan anti kanker (Kumala 2014). 

Metabolit sekunder adalah senyawa yang disintesis oleh mahluk hidup 

(mikroba, tanaman, atau hewan) tetapi bukan untuk memenuhi kebutuhan 

dasarnya, yakni tumbuh dan berkembang, melainkan untuk mempertahankan diri 

dari mahluk hidup lainnya. Metabolit sekunder disintesis untuk memenuhi 

kebutuhan pelengkap, metabolit sekunder diproduksi pada fase stasioner, dan 

produksi maupun penyimpanannya bersifat ekstraseluler. Keberadaan mikroba 

endofit tidak menyebabkan kerugian terhadap tanaman inangnya, tetapi justru 

dapat melindungi inang dari faktor diluar tanaman. Perlindungan yang diberikan 
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mikroba endofit disebabkan oleh adanya simbiosis tanaman tersebut dengan 

mikroba endofit dengan menghasilkan metabolit sekunder yang dalam hal ini 

disebut metabolit bioaktif yang potensial, seperti zat antibakteri, zat antifungi, 

antivirus dan antiserangga (Kumala 2014).  

Berdasarkan uraian di atas maka pada penelitian ini dilakukan uji potensi 

penghambatan enzim tirosinase oleh metabolit sekunder mikroba endofit daun 

binahong. Penelitian ini diawali dengan isolasi bakteri endofit daun binahong 

dengan tehnik isolasi langsung menggunakan mediun Nutrient Agar setelah 

dilakukan sterilisasi permukaan. Bakteri endofit yang berhasil diisolasi kemudian 

dikultivasi cair untuk menghasilkan supernatan yang mengandung metabolit 

sekunder. Supernatan isolat bakteri endofit yang terpilih, diekstraksi dan di uji 

aktivitas penghambatan terhadap enzim tirosinase. Hasil pengujian berupa 

absorbansi kemudian dihitung persen penghambatan dan IC50 serta ditentukan 

potensi relatif terhadap asam kojat sebagai kontrol positif. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah metabolit sekunder bakteri endofit daun binahong (Enredera 

cordifolia (Ten.) Steenis) memiliki aktivitas penghambat enzim tirosinase? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas penghambat enzim 

tirosinase metabolit sekunder bakteri endofit daun binahong (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis)  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai metabolit sekunder bakteri endofit daun binahong 

(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) yang dapat dimanfaatkan sebagai 

penghambat aktvitas enzim tirosinase, sehingga dapat digunakan sebagai 

pengembangan obat dan kosmetik yang aman karena berasal dari bahan alami. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Ekstrak n-butanol metabolit sekunder bakteri endofit daun binahong 

(Anredera cordifolia (Ten) Steenis) memiliki IC50 sebesar 255,270 ppm dengan 

potensi relatif 0,224 kali asam kojat, sedangkan pada ekstrak air metabolit 

sekunder bakteri endofit daun binahong memiliki nilai IC50 sebesar 180,302 dan 

potensi relatif 0,317 kali asam kojat. 

B. Saran 

Penelitian lanjutan yang diperlukan untuk meningkatkan potensi aktivitas 

penghambatan tirosinase oleh metabolit sekunder bakteri endofit daun binahong 

diantaranya optimasi kultivasi yang mencakup diantaranya medium, waktu, pH, 

dan suhu inkubasi. 
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